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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Hasil Penelitian Terdahulu dan Referensi Terkait 

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah 

Pengaruh “Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan Kepuasan Kerja 

Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu Skala 

Menengah Di Jawa Timur”. Oleh H.Teman Koesmono Staf Penjajar 

Fakultas Ekonomi, Universitas Katholik Widya Mandala, Surabaya tahun 

2005.10 

Penelitian ini menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap motivasi dan kepuasan kerja. Kinerja karyawan berlaku pula bagi 

perusahaan yang berskala besar. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Persamaan dengan penilitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang budaya yang dierapkan dalam sebuah perusahaan. Penelitian 

tersebut menemukan bahwasanya budaya organisasi mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi, kepuasan kerja serta kinerja.  

Penelitian yang kedua berjudul  “Pengukuran  Budaya  Organisasi 

pada  Industri Minuman di Jawa Tengah Untuk Meningkatkan Daya Saing 

di  Era Global”. Oleh Hanna Lestari, dkk, Universitas Islam Indonesia, 

tahun 2013 dalam penelitian ini membahas tentang mengukur budaya 

organisasi yang berkembang dalam suatu perusahaan dengan mengambil 

                                                 
10 Teman Koesmono, 2005, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Dan 

Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu 
Skala Menengah Di Jawa Timur”,Universitas Katholik Widya Mandala, Vol 7, No 2, 
September, Surabaya, hlm,171-188. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

studi kasus di industri minuman (beverage industry) besar yang berada di 

regional Jawa Tengah. Organizational Culture Assessment Instrument 

(OCAI) digunakan untuk mengukur budaya organisasi yang dominan 

dalam suatu perusahaan.11  

Letak persamaan dengan penelitian ini adalah mengukur budaya 

organisasi. Penelitian terdahulu menggunakan menggunakan OCAI dalam 

pengukurannya, tetapi dalam penelitian ini berbeda yakni menggunakan 

tipe budaya organisasi sebagai alat ukur organisasi. 

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah 

“Manajemen Mutu Hotel Syari’ah (Study Kasus Hotel Grand Kalimas 

Syari’ah Surabaya”. Oleh Wahyuni Astutik Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2016.  

Penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan mutu kepuasan 

pelanggan, respect pada setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, dan 

perbaikan kesinambungan.  Dengan strategi yang di gunakan Sofyan Inn 

Grand Kalimas Hotel Syari’ah Surabaya tentang pelayanan yang terbaik 

dan maksimal, yang kedua loyalitas dan kepuasan pelanggan menjadi 

prioritas utama. Ketiga dengan cara memotivasi karyawan dalam 

meningkatkan produktivitas kinerjanya. Keempat kerja tim untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dalam memaksimalkan pelayanan dan 

memberikan kepuasan kepada pelanggan. Terakhir atau kelima 

                                                 
11 Hanna Lestari, dkk,  2013  “Pengukuran Budaya Organisasi pada Industri Munuman di 

Jawa tengah untuk Meningkatkan Daya saing di Era global, Jurnal Pengukuran budaya 
Organisasi pada Industri Minuman, Jurusan Teknik Industri, fakultas teknologi Industri, 
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, hlm, 20. 
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penanganan keluhan pelanggan secara efektif dan cepat dalam 

meningkatkan manajemen mutu Sofyan Inn Grand kalimas Hotel Syari’ah 

Surabaya12. 

Persamaan dari penelitian ini adalah obyek penelitian yang sama 

yaitu di Sofyan Inn Grand Kalimas Hotel Syari’ah Surabaya, dengan judul 

yang berbeda yakni budaya organisasi yang diterapakan Sofyan Inn Grand 

Kalimas Hotel Syari’ah Surabaya. Sedangkan penelitian sebelumnya 

berjudul Manajemen Mutu Hotel Syari’ah (Study Kasus Hotel Grand 

Kalimas Syari’ah Surabaya). 

B. Kerangka Teori 

Budaya organisasi banyak mengatur tentang aktivitas seseorang dalam 

organisasi. Aktivitas tersebut menjadi suatu kebiasaan dalam 

kesehariannya. Budaya organisasi terlebih menerangkan tentang sistem 

nilai, tradisi, perilaku, peraturan yang diciptakan dari lingkungan 

organisasi. Oganisasi merupakan sebuah tempat individu berinteraksi dan 

berperilaku. Budaya tercipta karena adanya interaksi individu dalam 

organisasi tersebut. Banyak para ahli berpendapat tentang budaya dan 

organisasi, untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 

1. Definisi Budaya 

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi istilah budaya sering 

muncul di benak individu yang ada di dalamnya, baik yang terlihat oleh 
                                                 
12   Wahyuni Astutik, 2016,  Abstrak Penelitian Manajemen Mutu Hotel Syari’ah (Study 

Kasus Hotel Grand Kalimas Syari’ah Surabaya, Sripsi, Jurusan  Manajemen dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam  Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, hlm, 2.  
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kasat mata maupun tidak. Banyak para ahli yang beranggapan bahwa 

budaya adalah suatu kebiasaan yang mencakup nilai-nilai, norma, dan 

keyakinan atau kepercayaan seseorang. Budaya berasal dari bahasa 

sankerta buddhaya, bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. 

Budaya dan kebudayaan dua hal yang berbeda yakni budaya adalah “daya 

dari budi” berupa cipta, rasa dan karsa, sedangkan kebudayaan adalah hasil 

cipta rasa karsa tersebut. 

Haviland yang dikutip oleh Andreis Kango menjelaskan bahwa 

kebudayaan terdiri dari nilai-nilai, kepercayaan, dan presepsi yang abstrak 

tentang keluasan daya yang berada di balik perilaku manusia, dan 

tercermin dalam perilakunya. Semuanya milik bersama anggota 

masyarakat dan mereka berbuat sesuai dengan apa yang telah disepakati, 

relevansinya terhadap perilaku yang nanti bisa diterima oleh masyarakat.13 

Kebudayaan dipelajari melalui berbagai sarana bahasa, bukan diwariskan 

secara biologis dan unsur-unsur kebudayaan berfungsi sebagai satu 

keseluruhan yang terpadu.  

Budaya dalam suatu organisasi pada dasarnya mengarah kepada 

perilaku yang dianggap tepat, bersifat mengikat dan memotivasi setiap 

individu di dalamnya. Sehingga mengarah kepada upaya mencari 

penyelesaian dalam situasi yang belum jelas menurut Turner yang dikutip 

                                                 
13  Andreis Kango, 2015 ,“Media dan Perubahan Sosial Budaya”, Jurnal Farabi, Vol. 12, 

No.1, Juni, IAIN Sultan Amai Gorontalo, hlm 27-28. 
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oleh Nur Chasanah dalam tesisnya.14 Pengertian tersebut jika ditarik 

kesimpulan bahwa setiap individu yang berada dalam lingkup organisasi 

sehingga tercipta suasana yang mendukung dalam pencapaian tujuan.  

Budaya yang dimiliki oleh setiap suku bangsa mempunyai norma dan 

nilai yang mengatur masing-masing anggotanya, dipengaruhi dari internal 

perusahaan maupun luar perusahaan. Pengertian tersebut bisa dikatakan 

bahwasanya suatu organisasi memiliki budaya yang mengatur bagaimana 

anggotanya untuk bertindak. Budaya juga menjadi identitas untuk 

anggotanya sehingga bisa membangkitkan komitmen akan keyakinan dan 

nilai dari dirinya sendiri.15 Karena setiap individu yang bergabung dalam 

sebuah organisasi memiliki budaya yang berbeda, dikarenakan mereka dari 

latar belakang yang berbeda yang biasa disebut presepsi. Presepsi telah 

menjadi bagian dari budaya yang bisa datang manapun organisasi itu 

berada. Namun suatu budaya dalam organisasi berfungsi untuk 

menghubungkan antar anggota sehingga mengerti bagaimana berinteraksi 

dalam organisasi tersebut.  

Fungsi budaya lainnya diterangkan oleh Robbins dalam jurnalnya I 

Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri menegaskan bahwa budaya menjalankan 

beberapa fungsi dalam perusahaan. Pertama, budaya memberikan rasa 

                                                 
14   Nur Chasanah, 2008, “Analisis Pengaruh Empowerment, Self, Efficacy dan Budaya      

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Studi  
Empiris pada Karyawan PT.Mayora Tbk Regional Jawa Tengah dan DIY”, Thesis, 
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Diponegoro, Semarang, hlm, 39.  

15  Riska Pratiwi, 2012 , “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar”, Skripsi, Jurusan 
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanudin, Makassar, hlm, 
15-16. 
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identitas keanggotaan organisasi. Kedua, budaya menciptakan perbedaan 

antar organisasi lain. Ketiga, budaya menciptakan komitmen pada sesuatu 

yang lebih luas dari kepentingan pribadi. Keempat, budaya 

mempersatukan organisasi dengan memberikan standar-standar yang tepat 

terkait apa yang harus dilakukan oleh karyawan.16  

Keanekaragaman budaya individu dalam suatu organisasi disatukan 

menjadi satu dalam sebuah budaya organisasi. Penyatuan perbedaan 

budaya tersebut akan membangun sebuah kelompok yang saling 

bekerjasama untuk mencapai misi organisasi. Namun tidak jarang individu 

dalam proses tersebut bisa menerima penyatuan organisasi dikarenakan 

bertentangan dengan budaya yang dimilikinya. 

Penciptaan budaya awal mula dibentuk bisa melihat dari perusahaan 

tersebut berdiri, sehingga budaya bisa berpengaruh terhadap perilaku 

pelaku yang ada dalam lingkup organisasi tersebut. Banyak para ahli 

menerangkan tentang budaya yang menjadi dasar atau acuan seseorang 

ketika dia berorganisasi sehingga bisa diterima oleh lingkungan sekitarnya. 

Gambaran umum tentang budaya menurut para ahli sudah dijelaskan di 

atas, sehingga bisa ditarik kesimpulan pada intinya budaya adalah suatu 

norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, kepercayaan, semuanya dibangun 

dalam interaksi sosial pelaku organisasi. 

 

 
                                                 

16 I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri, 2012, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Dalam Prespektif Balanced Scorecard”, Jurnal Akuntansi Multipradigma 
Udayana, Vol.3, No.3, Fakultas Ekonomi, Universitas, Bali. hlm, 464. 
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2. Definisi Organisasi 

Apabila berbicara tentang konsep organisasi, maka banyak presepsi 

yang muncul. Organisasi merupakan sebuah wadah untuk melaksanakan 

berbagai macam kegiatan sekelompok manusia yang saling bekerjasama, 

sebuah kesatuan yang berupaya untuk mengorganisasi berbagai macam 

kepentingan. Organisasi yang dibentuk untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang bersifat sederhana dan kompleks.  

Melihat kebutuhan dan tuntutan individu dalam organisasi, maka 

banyak organisasi yang memperkenankan dan mendorong orang untuk 

berkreasi dalam organisasi. Memberikan kebebasan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Alasan mendasar individu 

berada di organisasi  adalah untuk pemenuhan kebutuhan tersebut. Apabila 

kebutuhan tidak diberikan atau merasa tidak puas akan terjadi 

ketimpangan di dalamnya.17  

Pertama, individu akan keluar dari organisasi karena merasa 

kebutuhannya tidak di penuhi. Kesepakatan awal terkait hak individu 

sebelumnya diberikan perusahaan, namun ketika individu sudah bergabung 

realitanya tidak ada hak yang diperoleh sesuai dengan kesepakatan. Setiap 

individu menyimpan kebutuhannya sebelum dia masuk dan bergabung 

dalam organisasi tersebut. Kemungkinan individu akan keluar dari 

organisasi, karena pemenuhan kebutuhannya tidak di penuhi perusahaan.  

                                                 
17  Manahan Tampubolon, 2008, Perilaku Keorganisasian, Bogor: Ghalia Indonesia, hlm  

57-58. 
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Kedua, jika individu belum melihat kesempatan yang lebih baik di 

luar organisasi, maka kemungkinan ia masih tetap tinggal namun dengan 

kinerja yang tidak produktif. Individu akan bekerja dalam batas yang 

organisasi tetapkan, tanpa  ada keyakinan untuk menciptakan produktifitas 

dan karya yang lebih. Untuk menanggulangi ketimpangan terkait 

pemenuhan kebutuhan individu dalam suatu organisasi, maka organisasi 

lebih memperhatikan tuntutan anggotanya.  

Pembahasan di atas membahas tentang pengertian organisasi secara 

umum, maka selanjutnya penjelasan tentang pengertian organisasi bisnis. 

Pengertian organisasi bisnis secara umum tidak akan lepas dari tujuan 

organisasi untuk memperoleh profit sesuai dengan target yang ditentukan. 

Walaupun tidak semua organisasi terpacu untuk memperoleh profit, tidak 

bisa dipungkiri bahwasanya organisasi bisnis tujuan utamanya adalah 

memperoleh profit. Pengertian lain tentang oganisasi bisnis yaitu 

sekumpulan orang atau kelompok yang saling bekerjasma mencapai tujuan 

organisasi bisnis untuk memperoleh profit dalam kegiatan bisnisnya.  

Perlu digaris bawahi organisasi bisnis bukanlah hanya sekedar tempat 

dimana orang memenuhi kebutuhannya dan mencapai tujuan organisasi, 

tetapi juga mengatur tentang perilaku individu dalam lingkungannya. 

Organisasi mempunyai batas atas hak karyawan, karena tidak semua 

pemenuhan kebutuhan karyawan dipenuhi perusahaan. Kemungkinan ada 

suatu hal yang dapat menyehatkan masing-masing individu untuk 

memenuhi kebutuhan lain di luar organisasi. 
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Apabila seseorang ingin mempelajari organisasi dan mengetahui apa 

yang harus dilakukannya dalam organisasi, maka perlunya mempelajari 

struktur, proses, dan perilaku organisasi didalamnya. Berikut ini adalah 

tabel yang disajikan oleh Geoffrey Hutton dalam bukunya Ismail Nawawi  

memberikan penjelasan tentang aspek-aspek, struktur, proses, dan perilaku 

individu sehubungan dengan organisasi.18 

Apa Itu Organisasi Apa Yang Mereka 
Miliki 

Apa Yang Mereka 
Lakukan 

Wadah yang 
terorganisasi 

Struktur Tumbuh 
Berkembang 
Berubah 
Mengalami Kemunduran 
Mengkombinasi 
Berbagi 

Terdiri dari manusia 
yang melaksanakan 
kegiatan tertentu 

Proses-proses Berkomunikasi 
Mengambil keputusan-
keputusan 

Mereka yang terdiri dari Perilaku Manusia Memotivasi 
Memimpin 
Mengembangkan 
kelompok-kelompok 
Mengembangkan iklim 
keorganisasian. 

 Tabel  2.1 

Kerangka Kerja (Framework) studi tentang organisasi-organisasi 
 

Organisasi merupakan tatanan dinamik dalam susunanya mencakup 

aneka macam proses-proses, tetapi individu tetap menjadi komponen inti 

dari organisasi. Sejak dulu manusia melalui organisasi yang dibentuk, 

berupaya untuk meningkatkan produktifitas secara efisien maupun efektif. 

                                                 
18  J. Nawawi, 2004, Manajemen Perilaku Organisasi, Kencana Prenada Media Group: 

Jakarta, hlm 44. 
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Semua yang dilakukan individu berupaya untuk menekan biaya produksi 

dan dibantu dengan perkembangan teknologi.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa organisasi dibentuk manusia 

untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan, misalnya kebutuhan 

emosional, kebutuhan spiritual, kebutuhan intelektualnya, kebutuhan 

ekonominya, dan yang terakhir kebutuhan politiknya. Karena merasa 

setiap individu mempunyai keterbatasan dalam melaksanakan pencapaian 

sasaran, maka individu bekerjasama dengan individu lain guna 

melaksanakan pencapaian sasaran yang secara individual mungkin tidak 

tercapai. 

3. Definisi Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan suatu kesatuan sistem yang dianut oleh 

anggota-anggota yang menjadi pembeda budaya organisasi lain. Menurut para 

ahli definisi budaya organisasi banyak memunculkan pendapat. Berikut ini 

adalah penjelasan tentang konsep budaya organisasi, karakteristik, tipe 

budaya organisasi dan fungsi organisasi: 

a. Konsep budaya organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang menjadi pandangan 

sumber daya manusia dalam menjalankan kewajiban dan perilakunya 

dalam lingkup organisasi. Nilai-nilai yang nantinya memberikan 

jawaban atas suatu permasalahan yang sering kali muncul, sehingga 

berfungsi sebagai aturan yang nantinya akan menjadi pegangan serta 

landasan dalam berperilaku. 
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 Budaya dalam organisasi bersifat dinamis atau menyesuaikan dengan 

tuntutan lingkungan perusahaan. Melihat kebutuhan yang terkadang 

berubah-ubah atau dipertahankan sesuai dengan penyesuaian budaya lain. 

Kirana dalam bukunya Ismail Nawawi berjudul manajemen publik 

menyatakan bahwa budaya organisasi menyangkut berbagai topik bahasan, 

diantaranya adalah nilai, kebiasaan kepercayaan atau rutinitas dalam 

organisasi yang di hidupkan.19 Sedangkan menurut Joanne Martin yang 

dikutip oleh Fred Luthans dalam bukunya perilaku organisasi  menyatakan 

sebagai berikut: 

Budaya organisasi adalah “Saat individu berhubungan dengan 
organisasi, mereka berhubungan dengan norma berpakaian, cerita 
orang-orang mengenai apa yang terjadi, aturan dan prosedur formal 
organisasi, kode perilaku formal, ritual, tugas, system gaji, bahasa, 
lelucon yang hanya di mengerti oleh orang dalam, dan sebagainya 
elemen tersebut merupakan beberapa manifestasi budaya 
organisasi”.20 
 
Budaya organisasi terbentuk berdasarkan latar belakang pendiri 

pemilik (owner), pengelola, karyawan, ditentukan dari budaya internal 

perusahaan yang dipengaruhi oleh budaya eksternal perusahaan. Adapun 

faktor internal diantaranya adalah sikap, nilai-nilai, kebiasaan lingkungan 

perusahaan, dan jaringan kultur. Sedangkan elemen eksternal meliputi: 

sistem yang diterapkan manajemen perusahaan, misalnya terkait RO 

(Requisite Organization) dan kebijakan Negara terkait dengan Hubungan 

Industrial (Industrial Relation). 

                                                 
19  Ismail Nawawi, 2010, Manajemen Publik, Dwiputra Pustaka Jaya: Jakarta, hlm, 183.  
20  Fred Luthans, 2006, Perilaku Organisasi, ANDI: Yogyakarta, hlm, 124. 
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Perusahaan juga perlu memahami perbedaan budaya disetiap devisi 

lingkungan kerja yang ada di perusahaan. Manajer perusahaan akan 

mengetahui apa yang dibutuhkan dan bagaimana mereka berinteraksi 

dalam bidang pekerjaannya maupun antar anggota lain.21 Peran manager 

dibutuhkan untuk memahami pengaturan budaya dan lingkungan dimana 

perusahaan tersebut berinteraksi. Interaksi lingkungan yang terkadang 

berubah-ubah tidak jarang manager menggandeng perusahaan lain, ajakan 

bisa saja berupa corporate merger atau relasi kerja. Kemampuan adaptasi 

perusahaan dengan menggandeng perusahaaan lain (corporate merger) 

diharapkan bisa merubah atau menetapkan budaya organisasi 

Budaya juga membahas tentang segala macam bahasan atau topik, di 

antaranya nilai yang dianut, simbol-simbol, kebiasaan rutin atau ritus 

dalam perusahaan, teladan atau model, penyesuaian diri dan cerita-cerita 

yang dihidupkan.22 Budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna 

dan kendali yang memandu dan membentuk sikap nilai dalam organisasi, 

dan mekanisme kontrol atas perilaku karyawan. Budaya korporat yang 

kohesif atau efektif tercermin pada kepercayaan, keterbukaan komunikasi, 

kepemimpinan yang mendapat masukan (considerate), serta didukung 

pemecahan masalah oleh kelompok, kemandirian kerja, dan pertukaran 

informasi. 

 

                                                 
21  Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, 2009, Pengantar Manajemen, Kencana  

Prenada Media Group: Jakarta, hlm, 70. 
22  Ismail Nawawi, 2020, Perilaku Organisasi, CV.Dwiputra Pustaka Jaya: Jakarta, hlm,  

367. 
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Tabel 2.2 
Proses Pembentukan Budaya Organisasi 

 
Sumber: John. P. Kotter dan James L. Hasket, Corporate Culture and 
Performance p.8 dalam Nawawi yang dikutip oleh Nur Chasanah.23 

 
Danandjaya dalam bukunya Ismail nawawi yang berjudul manajemen 

publik menyatakan faktor internal budaya organisai yang lainnya adalah 

sistem nilai, nilai sebagai pengukuran seseorang mengenai suatu hal 

dimana yang lebih penting atau kurang, apa yang lebih baik atau kurang 

baik, dan yang lebih benar atau kurang benar.24  Nilai menjadi konsep 

                                                 
23   Nur Chasanah, 2008, “Analisis Pengaruh Empowerment, Self, Efficacy, dan Budaya 

Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Studi 
Empiris pada Karyawan PT.Mayora Tbk Regional Jawa Tengah dan DIY, Tesis, 
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Diponegoro, Semarang, hlm, 40.  

24  Ismail Nawawi, 2010, Manajemen Publik, Dwiputra Pustaka Jaya: Jakarta, hlm, 190.  

Pimpinan Puncak 
Pimpinan Puncak pada organisasi yang baru mengembangkan 

dan menetapkan visi/filsafat/dan strategi organisasi 

Perilaku Organisasi 
Penerapan oleh karyawan dengan berperilaku menurut cara 

yang sesuai dengan filosofi dan strategi.  

Hasil 
 Organisasi berhasil dalam jangka waktu lama. 

Budaya Organisasi 
 Budaya organisasi lahir,merefleksi visi dan strategi dan 

pengalaman pimpinan dan karyawan yang telah 
menetapkannya
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dasar serta kepercayaan diri suatu organiasi, hal itu bisa menjadi standar 

pencapaian prestasi dalam organisasi. Nilai-nilai tersebut bisa mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih baik lagi, maka keyakinan tersebut lebih 

baik di sampaikan secara terbuka oleh para manager kepada seluruh 

karyawan. Manager tidak memberikan toleransi terhadap penyimpangan-

penyimpangan dari standar yang di tetapkan organisasi.  

Ada beberapa model budaya organisasi, salah satunya diajukan oleh 

Schein dalam bukunya “Organizational Culture and Leadership” yang dikutip 

oleh Hanna Lestari. Model ini dikenal sebagai Schein’s Model dan terdiri atas 

tiga level yaitu :25  

a. Artefacts  

Meliputi struktur dan proses nyata dari organisasi. Termasuk tulisan, 

bahasa percakapan di dalam organisasi, ruangan fisik dan tata letak serta 

perilaku dari individu – individu. Schein membaginya dalam tiga level yaitu:   

1) Level pertama berhubungan dengan physical artefacts seperti logo – 

logo perusahaan. 

2) Level kedua berhubungan dengan perilaku termasuk kebiasaan/ritual 

di dalam organisasi. 

3) Level ketiga berhubungan dengan anekdot di dalam organisasi, cerita 

dan dongeng dalam suatu organisasi.  

b. Values  

Merupakan prinsip–prinsip sosial, tujuan dan standar yang berlaku dalam 

perusahaan serta dianggap penting. Mendefinisikan apa yang diperhatikan 

                                                 
25 Hanna Lestari, dkk. 2013, “Pengukuran Budaya Organisasi Industri Makanan dan 

Minuman di Jawa Tengah untuk Meningkatkan Daya Saing di Era Global”, Skripsi, 
Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, hlm, 21. 
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oleh setiap anggota dari organisasi. Peraturan yang tidak tertulis namun 

mencerminkan apa yang diharapkan oleh setiap anggota dan nilai yang dianut 

oleh setiap pekerja. Dengan menggunakan nilai-nilai ini karyawan mampu 

untuk membuat keputusan dan menangani masalah, isu dan menemukan 

solusi.  

c.  Basic Assumptions  

Model ini biasa disebut model tak sata mata, karena model ini mencakup 

keyakinan, persepsi, pikiran dan perasaan pelaku organisasi. 

b. Karakteristik budaya organisasi  

Terdapat kesepakatan mengenai budaya organisasi yang merujuk kepada 

suatu sistem pengertian bersama yang dipegang oleh anggota organisasi yang 

membedakan organisasi yang satu dengan yang lainnya. Sistem pengertian 

bersama ini merupakan serangkaian karakter penting yang menjadi nilai bagi 

suatu organisasi. Karakteristik tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

Budaya organisasi mempunyai tujuh karakteristik prima yaitu:26 

1) Inovasi dan keberanian mengambil risiko (Innovation and risk taking), 

karyawan di dorong untuk berinovasi dan mengambil risiko. 

2) Perhatian terhadap detail (attention to detail) sejauh mana karyawan 

memperhatikan kecermatan, menganalisa serta merinci setiap kegiatan 

yang bersangkutan dengan pekerjaan. 

3) Berorientasi pada hasil (outcome orientation) sejauh mana manajemen 

lebih memfokuskan kepada hasil, bukan kepada teknisi maupun 

proses dalam mencapai hasil tersebut. 
                                                 
26 Stephen P Robbins, 2002, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, Erlangga: Jakarta, hlm, 

279. 
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4) Berorientasi kepada manusia (people orientation) sejauh mana 

keputusan manajemen memperhitungkan hasil pada orang-orang 

dalam organisasi tersebut. 

(a) Berorientasi tim (team orientation) bahwasanya semua kegiatan 

yang dikerjakan di organisasikan kepada tim-tim bukan kepada 

individu. 

(b) Agresif (aggresissveness) sejauh mana sumber daya manusia itu 

lebih dalam pekerjaan. 

(c) Stabil (Stability) sejauh mana keinginan organisasi menekankan 

diterapkannya status qua kontras dari pertumbuhan. 

c. Tipe budaya organisasi 

Dari ketujuh karakteristik tersebut setiap karakteristik bergerak pada 

suatu kontinum dari rendah ke tinggi. Penilaian budaya organisasi dengan 

menggunakan tujuh karakteristik tersebut akan diperoleh gambaran 

majemuk budaya organisasi. 

Budaya organisasi dalam praktiknya mempunyai beberapa tipe 

menurut Robert E Quinn dan Michael yang dikutip oleh Ismail nawawi 

adalah sebagai berikut:27 

1) Budaya rasional 

Dalam budaya ini proses informasi individual yaitu 

mengklarifikasi sasaran pertimbangan logika dan perangkat 

pengarahan dengan dukungan manajemen. Klarifikasi tentang sasaran 

                                                 
27  Ismail nawawi, 2010, Perilaku Organisasi, CV. Dwiputra Pustaka Jaya: Jakarta, 

hlm,371. 
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serta perangkat pengarahan akan diasumsikan sebagai sarana tujuan 

kinerja ditunjukan dengan efiseiensi, produktivitas, serta keuntungan 

dan dampak.  

Proses informasi dibutuhkan dengan dukungan manajemen sejauh 

mana para pimpinan organisasi dapat memberikan komunikasi atau 

arahan, bantuan serta dukungan yang jelas terhadap pegawai. Dukungan 

tersebut dapat berupa adanya upaya pengembangan kemampuan para 

pegawai seperti mengadakan pelatihan.28 

2) Budaya ideologi 

Dalam budaya ini proses informasi yang di jalankan secara 

intuitif (kemampuan dengan gerak hati tanpa dipikirkan) dari 

pengetahuan yang dalam, pendapat serta inovasi. Diasumsikan sebagai 

sarana tujuan revitalisasi (proses) yang diperoleh dari dukungan 

eksternal dan dukungan sumber daya serta pertumbuhan.  

3) Budaya konsesnsus 

Budaya ini proses informasinya berdasarkan gabungan (kolektif) 

dari diskusi, partisipasi, dan konsensus. Proses informasi tersebut 

menjadi landasan sarana tujuan yang melekat satu sama lain di 

integrasikan dari iklim, moral, dan kerjasama kelompok. 

                                                 
28   Riska Pratiwi, 2012, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar”, Skripsi, Jurusan 
Manajemen,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis , Universitas Hasanuddin, Makassar, hlm, 
22.  
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Partisipasi individu yaitu sejauh mana organisasi memberikan 

kebebasan kepada setiap pegawai dalam mengemukakan pendapat atau 

ide-ide yang di dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.29  

4) Budaya hirarkis 

Proses informasi formal budaya ini berupa dokumen, hipotesis, 

serta evaluasi. Menjadi dasar atau landasan sebagai sarana bagi tujuan 

yang berkesinambungan mengenai stabulasi (penyajian), kontrol serta 

koordinasi sumber yang ada dalam organisasi. Informasi formal 

menjadi kontrol pengawasan dari para pimpinan terhadap para pegawai 

dengan menggunakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan demi 

kelancaran organisasi. 

Sedangkan menurut Cameron dan Quinn dalam skripsi Riska 

Pratiwi mengembangkan kerangka persaingan nilai dilihat dari dua 

dimensi. kedua dimensi tersebut membentuk 4 kuadran budaya, 

masing-masing mengambarkan tipe budaya tertentu dengan perbedaan 

indikator efektivitas masing-masing. Pada model ini terdapat 4 macam 

model kebudayaan dalam organisasi, enam dimensi penting dalam 

budaya, empat dimensi dalam budaya, antara lain:30  

 

                                                 
29 Riska Pratiwi, 2012, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar”, Skripsi, Jurusan 
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin, Makassar, hlm, 22-
23. 

30   Megawati dan M.fauzan Nashr, 2015, “Evaluasi Budaya Organisasi dalam Penerapan 
Teknologi Informasi Menggunakan Organizational Culture Assessment Instrument 
(OCAI) Pada PT.Perkebunan Nusantara Pekanbaru” Jurnal Rekayasa dan Manajemen 
Sistem informasi Vol. 1, No.1, Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, 
UIN SUSKA Riau, hlm, 19. 
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Tabel 2.3 
Empat Kuadran Tipe Budaya Organisasi 

 
(a)  Hirarchy Culture 

Model hirarchy lebih fokus pada isu internal dibanding isu 

eksternal dan nilai kestabilan dan kendali di atas fleksibilitas dan 

pertimbangan. Model ini lebih cenderung menekankan struktur 

yang baik dan rapi dalam organisasi, semua proses kerja diatur 

secara baku dan sistematis.  

Relevansinya dengan birokrasi perusahaan, pemimpin sebagai 

koordinator dengan monitoring yang ketat. Pedoman manajemen 

yang digunakan biasanya berpusat pada pengendalian dan kontrol 

yang ketat. 

(b) Market Culture  
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Masih mengandalkan kestabilan, namun untuk model ini kita 

lebih memfokuskan pada pasar eksternal dibandingkan dengan isu 

internal. Model ini mencari ancaman-ancaman yang ada di luar, 

mengidentifikasi peluang, seperti hal nya mencari keuntungan.  

Perlu digaris bawahi lagi jenis budaya ini lebih 

mengedepankan kompetensi yang tinggi dan ketat. Model ini tidak 

hanya ditunjukkan oleh competitor bisnis saja, melainkan di 

kalangan karyawan. Pedoman manajemen yang dipakai tidak lain 

kecuali prinsip persaingan dalam mencapai produktivitas. 

(c)  Clan Culture  

Fokus pada isu internal, nilai fleksibel dan pertimbangan 

dibandingkan pada mencari kestabilan dan kontrol. Tujuannya 

adalah untuk mengatur lingkungan perusahaan melalui kerjasama, 

partisipasi, dan konsekuensi.  

Model ini lebih menitikberatkan pada hubungan dan sistem 

kekeluargaan (clan) yang bersifat kebersamaan ini sangat menonjol. 

Gaya kepemimpinan lebih condong sebagai fasilitator konflik atau 

permaslahan yang ada dalam organisasi. Untuk pedoman manajemen 

yang dipakai biasanya berprinsip pada pentingnya partisipasi 

karyawan. Pembentukan komitmen karyawan atau kelompok dicapai 

melalui pengembangan partisipasi karyawan dalam dinamika kerja, 

proses manajemen, serta pengambilan keputusan. 

(d)  Adhocracy Culture  
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Berfokus pada isu eksternal dan nilai fleksibel dibanding 

kestabilan dan kontrol. Kunci utamanya adalah kreativitas dan 

pengambilan resiko. Pada organisasi macam ini biasanya tabel-tabel 

organisasi, aturan, ruang fisik semuanya sementara, bahkan tidak 

ada.   

Model ini cenderung mementingkan penciptaan situasi dimana 

karyawan bisa bebas menggali serta menyalurkan ide-ide kreatif  

baru, dan inovatif. Serta berpandangan kedepan dan mandiri. Budaya 

ini percaya bahwa proses inovasi mampu menciptakan sumber daya 

baru dan sumber daya baru diperlukan bagi pertumbuhan. 

Tipe budaya organisasi menurut para ahli di atas merupakan 

landasan atau pedoman sebuah organisasi dalam menggerakkan perusahaan. 

Perbedaan cara pandang serta kebiasaan antar perusahaan menunjukkan 

identitas, karakteristik individu serta nilai-nilai yang diterapkan dalam 

lingkungan perusahaan. Luasnya pengertian budaya organisasi tersebut para 

ahli berpeluang untuk berpendapat dengan cara pandang yang berbeda-beda, 

pendapat mereka beragam dengan keputusan dan sudut pandang masing-

masing. Perusahaan juga mempunyai cara pandang dan kebiasaan yang 

menjadi identitas diri, sehingga identitas tersebut bisa diterima di 

lingkungan budaya mereka berkembang. 

d. Fungsi budaya organisasi 

Dari keseluruhan pengertian budaya organisasi menurut para ahli, 

budaya organisasi sebagai nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya 
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manusia. Pegangan nilai yang digunakan pelaku organisasi untuk 

menjalankan kewajiban dan juga perilakunya dalam organisasi. Pendapat di 

atas menekankan bahwa budaya organisasi mempengaruhi perilaku 

anggotanya, hal senada di perjelas oleh Wigjaseptina dikutip oleh Nurwati 

menyatakan kekuatan budaya perusahaan adalah intensitas dari dampak 

manajerial perusahaan pada perilaku karyawan.31 Budaya organisasi yang 

diterapkan perusahaan mempunyai fungsi dan tujuan.   

Banyak para ahli yang menjelaskan tentang fungsi budaya organisasi 

semua merujuk pada sebuah kesimpulan tentang fungsi budaya tersebut yaitu 

ada enam. Pertama menunjukkan identitas perusahaan atau organisasi, kedua 

yaitu peran batas-batas penentu, ketiga mempermudah penerusan komitmen 

sehingga mencapai batasan yang luas, keempat membangun stabilitas sistem 

sosial, kelima yaitu membangun pikiran sehat dan masuk akal, yang keenam 

yaitu bertugas membentuk rasa dan mekanisme pengendalian yang 

memberikan panduan dan bentuk perilaku serta sikap karyawan.32  

Melihat dari segi sosial budaya berfungsi sebagai perekat sosial yang 

membantu menyatukan organisasi, dengan memberikan standar-standar yang 

tepat untuk apa yang harus dilakukan karyawan dan apa yang harus 

dikerjakan karyawan. Budaya organisasi selain itu berfungsi sebagai 

                                                 
31  Nurwati, 2012, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Perilaku Kerja dan Kinerja 

Karyawan (Studi pada Koperasi Unit Desa di Provinsi Sulawesi Tenggara)”, Jurnal 
Sains Manajemen, Vol 1, No. 1, Program Magister Sains Manajemen UNPAR, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Halualeo, hlm, 21. 

32   Wibowo, 2013, Budaya Organisasi, PT.Rajagrafindo Persada: Jakarta, hlm 52. 
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mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu dan membentuk 

sikap serta perilaku karyawan.33 

Fungsi budaya organisasi bagi manajer merupakan pedoman untuk 

menentukan suatu kebijakan yang berkenaan dengan lingkup internal 

perusahaan. Lingkup internal perusahaan seperti, tata tertib administrasi, 

hubungan antar bagian, penghargaan prestasi sumber daya manusia, penilaian 

kinerja, dan lain-lain. Budaya dalam lingkup eksternal perusahaan dimaknai 

manajer sebagai penanda untuk menunjukkan kepada pihak eksternal 

mengenai keberadaan organisasi dengan ciri khas yang dimiliki, dimana 

perusahaan atau organisasi berkembang di lingkungan masyarakat sekitar.34  

Dimensi lain menjelaskan tentang organisasi yang bersifat kuat dan 

lemah. Organisasi kuat berarti mempunyai budaya yang kuat dan akan 

berpengaruh kepada perilaku anggota-anggota organisasi. Budaya yang kuat 

ini mempunyai dampak positif maupun negatif terhadap pelakunya. Pengaruh 

positif akan memperlihatkan kesepakatan tinggi dikalangan anggota terkait 

apa yang harus dipertahankan sehingga membina komitmen terhadap 

organisasi. Peran pemimpin sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan 

dengan memperhatikan dan mempertahankan suatu budaya organsasi yang 

cocok dengan pelaku dan lingkungan organisasi, sehingga terbentuk budaya 

yang kuat dalam mendukung kemajuan dan tujuan perusahaan. 

Dengan demikian fungsi budaya kerja adalah sebagai perekat sosial 

yang di dalamnya terkandung nili-nilai dan ketentuan-ketentuan. Nilai-nilai 
                                                 
33  Edy Sutrisno, 2010, Budaya Organisasi, Kencana: Jakarta, hlm 11. 
34  Ismail nawawi, 2010, Perilaku Organisasi, CV.Dwiputra Pustaka Jaya: Jakarta, hlm, 

377-338. 
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yang harus dikatakan dan dilakukan oleh para karyawan dan pengaturan yang 

di cetuskan oleh perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat 

berfungsi sebagai kontrol atas perilaku karyawan dalam aktivitasnya 

berorganisasi. 

e. Transformasi budaya organisasi 
Menurut Tjahjono yang dikutip oleh Anggun Tri Febriana menjelaskan 

bahwa budaya organisasi pada dasarnya harus dijalankan, dipelajari dan 

dikembangkan, disosialisasikan, diinternalisasi sehingga dijadikan pedoman 

melalui nilai-nilai yang ada.35 Semua kegiatan tersebut digunakan untuk 

menghindari budaya organisasi yang bersifat mutlak dan bersifat warisan, jika 

benar terjadi akan mengakibatkan proses transformasi tidak akan terwujud. 

Proses transformasi budaya akan membawa perubahan yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap sikap (Attitude), norma-norma perilaku (behavior 

norms), gaya manajemen (management style) dan sistem (system).  

Transformasi budaya juga bisa diciptakan oleh pemimpinnya yang 

dituangkan melalui kegiatan dan program kerja. Fenomena tersebut sama 

halnya dengan fase pertumbuhan organisasi, dimana organisasi tumbuh atas 

dasar petunjuk dari seseorang pemimpin yang telah disepakati. Namun jika 

fenomena yang terjadi berbalik arah, maka seorang lahir sebagai penerus 

budaya organisasi tersebut. Budaya yang diterapkan organisasi sudah 

mengakar dan menjadi bagian hidup organisasi. Lahirnya seorang pemimpin 

                                                 
35  Anggun Tri Febriana dan Ahya Yuniawan, 2013, “Analisis Pemetaan Budaya 

Organisasi Menggunakan Organizational Culture Assessment Instrument pada PT. 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah”, Jurnal Studi Manajemen & Organisasi, 
Vol. 10, No. 1, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas 
Diponegoro, Semarang, hlm 85. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 
 

baru sebagai penerus untuk melanjutkan dan melestarikan asumsi dasar 

budaya organisasi.  

Salah satu contoh, jika kita memasuki ruangan perkantoran organisasi akan 

berbeda dengan ruang kantor pemimpinan. Fenomena yang kita dapatkan 

dinamakan fenomena budaya organisasi, seperti kesejukan, team work, dll. 

Fenomena tersebut menggambarkan kepemimpinan dan para pemimpin 

organisasi tersebut. Menurut Schein yang dikutip oleh Amanu Thoyyib 

kepemimpinan dan budaya organisasi bagaikan dua sisi mata uang yang 

sama.36 

Karena transformasi budaya yang bersifat dinamis, maka untuk melakukan 

transformasi tidak boleh sembarangan atau ceroboh. Hati-hati dalam 

pelaksanaanya karena menyangkut hal yang sangat peka dari sudut pandang 

perilaku manusia. Nilai budaya adalah inti dari perilaku manusia yang 

menentukan perilakunya.  

4. Budaya organisasi dalam prespektif Islam 
 

Budaya organisasi mempunyai berbagai pengertian oleh para ahli, asumsi 

dasar terkait budaya dikembangkan dan dijalankan pelaku organisasi dalam 

kegiatannya. Asumsi dasar berupa suatu presepsi juga dianut oleh anggota-

anggota lain. Selain itu menurut Gibson dalaam jurnalnya Latip dkk, suatu 

keyakinan, asumsi, nilai-nilai dan norma-norma pelaku organisasi. Budaya 

organisasi merupakan faktor utama untuk menentukan perilaku individu dan 

                                                 
36    Amanu Thoyib, 2005, “Hubungan kepemimpinan, Budaya, Strategi, dan Kinerja: 

Pendekatan Sikap” Staf Pengajar fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang, 
Jurnal Manajemen & Kewirausahaan Vol. 7, No. 1,  hlm 66-67. 
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perilaku kelompok dalam suatu organisasi.37 Berikut ini penjelasan hadits 

yang di jelaskan dari para sahabat yang menjelaskan tentang budaya 

organisasi: 

Abdullah bin Mas’ud berkata: “Tradisi yang dianggap baik oleh umat 
Islam, adalah baik pula menurut Allah. Tradisi yang dianggap jelek 
oleh umat Islam, maka jelek pula menurut Allah.” (HR. Ahmad, Abu 
Ya’la dan al-Hakim).” 

  
Dari sahabat Abdullah bin Mas’ud berkata bahwasanya suatu tradisi atau 

budaya yang menurut umat Islam baik, maka baik juga menurut Allah. Begitu 

pula sebaliknya jika budaya atau tradisi yang dianggap jelek oleh umat Islam, 

maka akan jelek pula menurut Allah. Dari penjelasan hadits di atas bahwa 

tradisi yang mengandung kebiasaan baik dalam organisasinya, maka baik 

pula menurut Allah. Namun apabila budaya organisasi yang diciptakan 

berdampak buruk bagi organisasinya, maka akan buruk pula menurut Allah. 

Budaya organisasi juga di bahas dalam surat Al-Qur’an Al-A’raf ayat 199 

berikut ini bunyi ayatnya: 
 ТمОأЙو ЙوОفЙعОذِ الТخ Оر

 ОعЙأЙفِ وОرТعОبِال Оرِض
 ЙاهِلِينЙجОنِ الЙع  

 
Artinya :“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma’ruf (tradisi yang baik), serta berpalinglah daripada orang-orang 
yang bodoh”. (QS. al-A’raf : 199). 

 

                                                 
37  Latib, dkk, “Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap 

Komitmen dan Kinerja Kryawan”, Jurnal Of  Management, Vol. 2, No. 2 Maret  2016, 
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Pandanaran, 
Semarang, hlm, 1.  
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Budaya organisasi atau tradisi dalam suatu organisasi di atur dalam ayat 

Al-Qur’an Al-A’raf ayat 199 yang menjelaskan tentang tingkah laku yang 

ma’ruf diterapkan dalam perilakunya dalam berorganisasi, serta untuk 

berpaling kepada orang-orang yang bodoh. Budaya organisasi juga menjadi 

acuan seseoranng berperilaku dengan adaptasi sesuai lingkungan sekitar. 

Budaya organisasi juga mencakup beberapa nila-nilai yang menjadi 

landasan seseorang untuk berperilaku, berikut ini ayat Al-Qur;an yang 

menjelaskan tentang perilaku seseorang ketika berada dalam organisasi: 

سُولَ وَتخَُونوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْتمُْ  َ وَالرَّ َّဃ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لاَ تخَُونوُا
 تعَْلمَُونَ 

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. (QS : Al-Anfal :27) 

Dari pengertian ayat Al-qur’an di atas menjelaskan untuk tidak 

berkhianat terhadap amanat-amanat yang dipercayakan untuk seseorang 

agar dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab dan tugasnya. Karena 

seseorang yang mempunyai perilaku baik dalam sebuah organisasi, maka 

kepercayaan yang diberikan akan segera dilaksanakan dan dikerjakan sesuai 

dengan apa yang diperintahkan. Ayat lain yang menjelaskan hal serupa 

yakni: 

 ТسЙرЙو ЙЧوا اللہТطِيعЙأЙو ЙلاЙو ТهЙول 
تЙنЙازЙعТوا 
فЙتЙفОشЙلТوا 

 ТكТرِيح ЙبЙهОذЙتЙمو  
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Artinya : “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Anfal: 46) 

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan tentang menjalankan apa yang 

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dan jangan membantah yang 

menyebabkan gentar dan hilang kekuatannya dan bersabar dalam 

melaksanakannya. Dalam ayat Al-Qur’an di atas juga tercermin dalam 

perilaku seseorang ketika berorganisasi, tidak membantah untuk 

berkomitmen dalam menjalankan tanggung jawab dan tugasnya. Ketika 

seseorang membantah akan tugas dan tanggung jawabnya, maka ia akan 

gentar dan kehilangan kekuatannya dalam menjalankan tanggung jawabnya 

dan perintah untuk bersabar dalam pelaksanaanya. Berikut ini ayat Al-

Qur’an yang membahas tentang berlaku adil dan berbuat kebajikan 

إِنЧ اللہЙЧ يЙأОمТرТ بِالОعЙدОلِ وЙالإОِحОسЙانِ وЙإِيتЙاءِ 
ذِي الОقТرОبЙى وЙيЙنОهЙى عЙنِ الОفЙحОشЙاءِ 

 تЙذЙكЧرТونوЙالОبЙغОيِ يЙعِظТكТمО لЙعЙلЧكТمО  وЙالОمТنОكЙرِ 
  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 
berbuat kebijakan, memberi kepada kamu kerabat, dan Allah  
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. (QS: An-Nahl: 90) 

 
Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 90 yang menjelaskan 

tentang berlaku adil, berbuat kebaikan, dan melarang untuk berbuat keji 

untuk kemungkaran dan permusuhan. Allah memberikan pengajaran untuk 

dijadikan pelajaran. Dari penjelasan surat An-Nahl ayat 90 sudah jelas 
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adanya kalau seseorang dianjurkan untuk berbuat adil dan menjauhkan dari 

kemungkaran yang menyebabkan permusuhan. Segala sesuatu yang 

dikerjakan manusia itu adalah ladang pengajaran dari Allah untuk dijadikan 

pelajaran dalam hidupnya. Surat An-Nahl ayat 90 jika dikaitkan dengan 

kepemimpinan, seorang pemimpin berlaku adil terhadap bawahanya, maka 

permusuhan tidak akan terjadi. Namun jika kemungkaran di cerminkan 

dalam kepemimpinannya, maka permusuhan akan terjadi.  

 ЙЧوا اللہТقЧوا اتТنЙآم ЙذِينЧا الЙهЫيЙا أЙي
وЙلОتЙنОظТرО نЙفОسٌ مЙا قЙدЧمЙتО لِغЙدٍ ۖ وЙاتЧقТوا 

 ЙونТلЙمОعЙا تЙبِيرٌ بِمЙخ ЙЧاللہ Чإِن ۚ ЙЧاللہ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS: Al-Hasyr: 18) 

Dalam potongan ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan untuk selalu 

bertakwa kepada Allah untuk lebih memperhatikan apa yang dilakukan di 

dunia untuk hari esok (akhirat). Karena sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang dikerjakan umatnya di dunia. Relevansi dengan 

budaya organisasi adalah dalam setiap ativitasnya karyawan selalu 

diperintahkan untuk menjalankan tugasnya dan  mendapatkan balasan atas 

apa yang dia kerjakan selama ini. Pemimpin sebagai monitoring karyawan 

dalam setiap aktivitasnya. Untuk itu perlu memahami peran dan posisi 

dalam lingkungan organisasi untuk menyesuikan lingkungan organisasi, 

selain itu peran pemimpin juga mewarnai setiap aktivitas pelaku organisasi 

di dalamnya.  
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Budaya organisasi pada umumnya membahas tentang nilai-nilai, 

kepercayaan, komitmen, disiplin, Mempunyai rasa tanggug jawab atas tugas 

yang diberikan oleh pemimpin, dan perilaku individu dalam lingkup 

organisasi. nilai yang menjadi identitas organisasi yang menjadi perbedaan 

dengan organisasi lain. Budaya organisasi yang bersifat sosial demi 

terciptanya lingkungan organisasi yang baik dan sehat, dibuktikan dengan 

pencapaian produktivitas kinerja pelaku organisasi didalamnya. Nilai-nilai 

yang menjadi pedoman individu dalam menghadapi permasalahan eksternal 

dan penyesuaian integrasi dalam perusahaan, sehingga ia bisa menerapkan 

nilai-nilai untuk bertindak dan berperilaku.   

 

 

 

 

 

 

 


